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Subtantive Human Behavioral Environment terhadap Open
Space Berdasarkan Paradigma Konsepsi dan Teori
Arsitektur Kota

Mova Purmama Lisa' dan Muhammad Igbal?

Abstruk  Fegiatun musparabal kot maye kind febih Romplets dibapdinglon mesyarakat kota Jamen
el sehingeu honscp penotganya harus lebil ideal, Namun df sebagian bevor kawaran kot di
Indunesta varg torjodi malah sebalitrvg, Jumlah perndudi yang Fesar hamya prenambieh permukimen
vung podat dan fidak rertats serta mengabatkare feberadaan open space bugf publik (square). Dalawm
masalal perkotaan, ruang ferbuba merupakan hagfan ataw salak satu swb-sivtem deard slstem kota secara
keselurhan, Perilafa mamesia terhadup keberadaan open space sangat signififan, perdalu ataupun
altivitas manuyia terfadap pengmnadn open apace ditlmbutkan karcaa adanya kebytuban dari merwria
terseht untuk mempersunakannpe. Secare paikologls, moriusia membalifan wempat dimana dia dapat
berakiivitay dun atin berinterakad sesdme munusia Jainnya, opelah aktivitas i berupa olabrags, falan—
—? Jfalan, berkumpul bersame leman utau Relvargs, penghiicuan, ataupun keglatap publik laienya yang
.

mergpnakan open space, Dalen hal i peridelu fhehovioral) dispevavionalkan sebayal kegriatan
maRrisia vang memBurahkan seting atau wedah kegiaten vang berupa riang Sehingga korelusi inilah
vang membeiind tata riang yapg meripakan bagian dard betek arsliektur. Sehingga konsepsi mengenal

open spave dapat difrembargkare lebih Lugjut melalul pendekatan enviranment behavioral,

Kata Kunci: Arsftektur kot Ruane terbuka, Linpunpan perilabu, Akiwitas.

Abstract  dctivity urbaoh commumities curvently are more complex than the wban before. The concep
should he maore ideal setfings. But in most wrhan areas (n Iedonesio. the apposite happened. Large
papulation only adds dense xetflementy and unorganized. and fgnove the existence of apen space for the
public (squarel. On the e of weban open Space i a part or a sub-svsrem of the municipal systent as a
whole. Human behavior s the existence of very significent open space, the hehavior or of hwman
activiries an the use of open space coused by the need of the human belng 1o use them. Payvehologioaily,
j peopfe need a place where he can move and interoact with fellow human beings or other, whether it be
sparis activirtes, walks, hunging ow with friends or fumily, greening, or vther public activities that use
aper space, fn thiv case the behavior perationalized as haran activities that require seliing or container
activities in the form of space. Corvelation spotial form that is part of the architechural form Sa that e
coreept of the open ypace can be further epanded through the approgeh af belvicrel envirenment

Key Words! Lirfien architecture, Cpen gpace, Behavioral envirorment, Activily,

1. PENDANULUAMN suatu keta yang nentinya akan  mampu
Banyaknva pengharapan serta persoalan memfasilitast segaln fenomena empink yang
vang dihadapi oleh masyarakat pada  dibadapi  masyarakat  kota  saat  ind
kawasan kota, sehingga menuntut zelalu  Terbatasnya konsep dan teori arsitektur kofa
adanya perkembangan dan tujuan keberadaan  secara  deskmptifipositif  den normatif
menjadikan prakiik rancang kota di Indonesia

1 Prodi Arsitcktur Universites Malikussaleh
I'J(1‘r'.il‘|_’JLl1'II!i.'|JT-|H.|.'i.'id'f‘E§:EInﬂ.‘i|..G'CI'I'L

2 Prodi Arsttelctur Thniversitas Mabikuszaleh
igbalarehimyahoo soid

cenderung mengadopsi konsepdan teori barat,
Alabatnya, rancanpg banpun arsitekiue vang
ada helum memenuhi kesesuaian dengan
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karakteristik kehidupan masyerakat Indonesia
yang spesifik dan  heterogen. Sechingpa
diperlukan adanya gerakan mengembangkan
teort dan konsep arsitckiur kota ke arah yang
lebih tepat mengenai lenomena amsitektur
kota yang berkembangz di wilayah timur
khususnya Indonesia.

Secara umum arsitektur dipahami sebagai
karya (rckayesa) manusia yang berwuwjud
lingkungan binaan (Autlt environment) dalam
upaya menyikapi kehutuhan wadah kegintan
di dalam menjalani hidup dalam pengertian
yang luas, Karya yang dimaksud adalah karya
vang dirancang dan dihasilkan oleh abli yang
memiliki pendidikan formal, noo-lonmal,
informal, autodidak, atau oleh seormng vang
tidak memiliki  keahlian, tetapi sangat
berkepentingan  dengan  karya  arsitektur,
seperti penyandang dana, pemilik, maupun
nrang YARE akan menempal
/mengpunakannya.

2. KAJNANLITERATUR

Arsitektur adalah indeks budayn  yang
mempunyai wujud Arsitektur adalah indeks
budaya yong mempunyzi wujud ber beda
pada masyarakat yang berbeda Amsitekiur
berkaitan dergan proses dan kreasi dan
lingkunpan buzatan manusia yang mengicy
pada aspek fungsi, ekonomi dan emosi
pemalkai atou pangamat,
Rapoport  (1979), arsitektur
merupakan bentuk konstruksi yang bertujuan
mengubah  linpkungan  fisix  (physicel
emviFonment)  berdasarkan  tatanan  yang
melandagi oleh tota-nilai yang menjadi tujuan
dan yang dipilih oleh manusia baik individu
maopun  kelompok. Hal i bermaksud
bahwa tata-nilal schagai tujuan hidup vang
melandasi  ferjadinya  pervhahan  dalam
lingkungan fistk yang menjadi faktor penting
dulam arsitektur. Arsitektur juga merupakan
hasil dari pengolaban yang lerdupat dalam
indeks budaya Dengan demikdan  dapat
dipabhami lingkungan binaan yang dirancang

Menurut

oleh seorang perancang bangumin dapat
digolongkan sebaga karyd yang dirancang
Menuryt tita nilai tedtents walaupun nilai
lersebut  dituangksn dari  pemikiran s
prrancang tersebut,

Berdasarkan empirik bahasan tentang teon
dan konzep arsitekiur kota ini sangullah luss,
dan mencalup uraian yang diuraikan secara
meéndssar dengan fakta empirik yang ada &
sekitar kita,

Menurut Lang (1987). Teori positif
menjelaskan materi yang bersifat substansial
maupun prosedural sebagai fenomena yang
ditemukan melalui kajian empins atau
teoretis-cmpirs, Sebagian besar teori positif
arsitektur  kota menggambarkan  scouara
eksplisit bahwa unsur-unsur komponen fisik-
buatan dan pola (konfigurasi) komponen
fisik-buatan yang terbentuk merupakan
produk dinamika yang terjadi pada kemponsn
nonfisik. Komponen nonfisik yang selalu
berkembang dan berubah menurot nilaj-nitai
yang berkembang dan diyakim bermanfaat
terhadap manusia skan selalu mendorong
tejadinye  perubahan terhadap komponen
fisik-buatan sehingpa tampak ada semacam
ketergantungan  Komponer  [isik-buatan
terhadap komponen nonfisik

Kota secara fisik dapst didefinisikan
schagai area yang terdiri atas bangunan-
bangiman  yaug saling berdckatan yang
berada di atas tansh atau dekat denpan
tamah, instalasi-instalazi d&i bawah tansh
dan kegiatan-kegiatan di dalam ruangan
“kosong” di angkasa,

Bangunan merupakan  tempat yang
dapnt memberikan  perlindunpan bag
manusia  omtuk  dapat  hertahan  hidup,

Oleh karenanya, banpunan merupakan unsur
pertama yang dibangun di kota setelah air
dan makenan tersedia. Kategor utama
penggunaan bangunan - yang terdin atas:
permukiman, industr,
pemerintahan, transporiasi-merupalkan
unsur- unsur pembentuk “pola pengpunssn
ranah” kota Tanpa dizadan ruang kota

komersial,
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semakin lama baik kondisi fistk maupun nen
fisiknya mengalami  perubshan  baik itu
penyusutan maupun  kepadatan  yang
menyebabkan crowding ruang kota.

Secara sosial kota dapat dilihat scbagai
komunitas yang diciptakan pada awalnya
untuk meningkatkan produktivitas. melalui
konsetrasi  dan  spesialisasi serta
memungkinkan adanya diversitas intelcktual,
kebudayaan dan kegiatan reaktif di kota-kota.
Quata wilayah disebut schagai kota jika
wilayah terscbul mampu unuk menyediakan
kebuuhan yang dibutuhkan oleh penduduck
pady  komumitas terscbut, Dampak dan
urbanisusi membuat pertumbuban kawasano
fkota semakin tidak terlayani dengan baik.
Kaowasan perkotaan telah menjadi mmpi
tersendiri bag  masyarakat desa. Hampir
setiap tahunoys masyarakat desa melakukan
urbanizasi ke wilayah pearkotaan.  Mereka
mengisi setiap sendi-sendi kekosongan arca
perkotaan, terkadang merzka tak peduls
dengan apa yang dilakukannya nanti di kota
Realita sosial di perkotaan yang sebagian
besar para wrbanit helum mengetabuinya
menjach sebush fenomena tersendin bagi
whanit yang memilik sejuta  implan,
tumpuan, dan harapan beser di perkotaan.
Hampir scbagian besar para  urbanit ch
Indonesis mengzantungkan wjuannya untuk
hijrah ke kota basar baik itu thukota provinsi
maupun di ibukola negara, Sebagai contoh
Jakarta, Jukarta telah menjadi  realita
tersendir dan sebuah kenymaan yang penuh
dengan  kesibukan disana-gini, schingga
sebagian dari para kaum urbanit datang dan
mencoba segala hal di Jakarta, Permasalaban
yung diliadapi oleh penduduk kota dan sangat
berimplikasi terhadap keglatan perekonomian
dan banyak menuai konflik di perkotaan ialah
urbanisasi. Urbanisssi dalam bingkai ilmu
sosiologl  dikaitkan dengan sikap hidup
penduduk dalam lingkungan pedessan yang
mendapat peagaruh  dan kehidupan  kota.
Dalam hal ini, apakah mereka dapat bertahan
puda cara hidap desa ataukah merska

mengikuli arus cara hidup orang kota yang
belum dikemalnya secara mendalam. Dan
segi  sosiologl, wbanisasi  mi  dapat
menimbulkan  lapisan sosial baru  yang
menjadi beban kota, karena kebanyakan dari
mercka yang tidak berhasil hidup layak
dikota akan menjadi ‘penggelandang’ dan
membentuk dacrah sfwm atau daerah hunian
liar:

Menurut Simonds (15994),
mengembanpkan  konsep  “Garden  Cin”
untuk abad 21 dalam bentuk yang lebih
terpadu (comprehensive). Waktn, tempat, dan
budaya merupakan aspek-sspek  yang
dinyatakan mampu membentuk suslu kota
apar dapat memiliki karakter yang ckspresif.
Pada bagian lain proteksi terhadap timbulnya
masalah keselamatan dan keamanan kola,
kectersediaan  tempat  linggal  (sheiter),
miakanan, air, udara, lapangan pekerjsan,
dan  lwalitas  lingkungan  merupakan
komponen-komponen non-lisik yang mampu
menghadirkan kota dengan fungsi yang baik

Urhanizasi dapat dipandang sebagai suatu
proses yang mencakup pelbagai aspek yailu
aspek  materal, teknaoloat, spiritual,
kesehatzn, lingkungan dan kelembagaan,
cchingga urbanisasi ini menjadi masalah yang
bersifat multidimensi. Mengutip, March dan
Trace (1968), dalam Broadbent (1990,
hal:146-147)  mengidentifikesi  harapan
manusiz  lerhiadap  suatu  kota  yang
menginginkan kualitas keschatan hingkungan
bangunan  dengan  menghadirkan  sinar
matahari  schanyak-banyaknya ke dalam
ruang-ruang df antara bangunan sehingga
menyebut temuan im dengan teori Yspace
hetwesn hufldings”. Open space dalam sustu
kota bias saja berada diantara ‘space between
building'. Horapan dan persoalan yang
dimiliki oleh manusia merupakan faktor
panentwpengaruh dalam pengolaban elemen
atan insur-ynsur arsitekiur kotd,

Lot [ - el
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3. PERMASAT AHAN

Masdlah umum tentang ruang terbubs
dalam permasalaban perkotaan adalah kurang
tersusunnya perkembangan perkotaan  dan
menurinnys koalitas lingkunpan hidup, yang
berakibat  pada  perubshan  perilaku
masyarakat  vang kontra  produktif dan
berdampak mendmbulkan kerugianbencana,
Selain it perubahan perilaku masyarakat
akibat kurangmyn muang kota yang dapat
menjalurkan kebutuhan interaksi sesfal dan
pelepas  ketegangan vang  dislami  oleh
masyarakat perkotasn. Sebelum membahas
lebih lanjut tentang Perlaku Manusia di
Buang Terbuka, ada baiknya kita menpetahui
arti dari perilaku manusia dan ruang terbuka
i sendiri,

Urbansasi mempengaruhi  keheradaan
ruzng kota, dengan kondisi fisik kota vang
tidak berubah, tetapi populasi didalamnya
bertambah. Hal ini lah yang menycbabkan
semakin berkurangnya open spuce (ruang
lerbuka) pada kawasan kota, Banyek manfaat
vang diberikan bag kota dengan keberadaan
open space ini, lerkadang keberadsannya
dalam suatu roang kota sering terabailan.
Mukin berkembanpuya sebush kota -akan
berdampak pada pembanpunan  fasilitas
prasarana Asik bagi publik yang mempunyai
crientasi ekonomd, seperti pasar, mall, resl
estat, dan sebagainya. Namun sayasngnya (di
schagian besar kawasan perkotasy vanpe ads
di  Imdonesia) hal tersebut  mempunyai
konsckuensi yang kurmang menguntungkan
bagi keberadaan muang terbuka/ open space
bagi publik (dalam bal ini square). Lahan
bagl sgmare-square tersebut banvak vang
beralih  fungsi  dengan  dalilh  luntutan
perkembangan  kebutnhan masyarakat ko,
Padahal pada kenyalaanya vang terjadi adalah
tunfutan ekonomi dirl parma pemilik modal,
yang nota bene adalsh golongan masyarakat
mienengah ke atas. Mahalnya harps tanah &
perkofaan  (sehingga hanys hisa  dimiliks
masyarakat golongan tertentu) dan kurangnya
kesadaran masyarakat akan manfaat square

menjadi faktor makin berdarangnva sguare di
kawasan perkotaary

Di negara-negara maju seperti Eropa dan
Amerka, pemerintah dan  masyarakatoya
sudah sapgat memperhatikan maosaluh ini,
Banyak fasilitas ruang terbuka bagi publik
yang diolsh scdemikian rupa di arca
permukiman atal perdagangan yang  padat
sehingga masyarakat dapat memanfaatkan
untuk berbagai macam kegiatan, 1lal ini
sangat berbeda dengan kawasan perkotaan di
Indonesia yang scbagian besar lebih memilih
untuk  membangun  “hutan  beton” yang
bemilai ekonomi tinggi namun mengabaikan
kebutuhan akan square. Scbuah kenyataan
vang patut disayanpkan. Idéalnys  sebuah
kote/ kawasan vang nyaman (ffvahle)
mempunyal keseimbangan yvang ideal antara
bangunan fisik (solid) dsn ruang terbuka
{(void), Kescimbangan fersebut sangat relatif)
tergantung dari kebutuhan masyarakatnya.
Tumlah pendudul, luss wilayeh kawacan
kota, serta hudaya moasyarakat  lokal
merupakan beberapa  faltor yang sangat
berpengaruh  terhadap  kebutuban  square.
Contolh  kasus, di Kawssan Kraton
Yogyakarta terdapat lapangan besar (alun-
altun} yang terletak perzis di depan Kraton,

Gambar 1. Alun-alun Kota Yogyakarta
schapai open space,

Pada zaman dulu  alun-afen  tersebut
merupakan pekarangan fempat tingeal raja
dan digunakan sebagai tempat menungguy
bag para rakyat yang ingin mengajukan
permohonan  kepada  sang  raja.  Pada
perkembangan selanjutnya, setelah pengaruh
Islam yang disebarkan oleh Wali Songo
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masik ke Jawas (£ abad ke-17 Masehi),
square  tersebut  digunakan setiap  tahun
sebagai tempat untuk purayian paser malam
Sekaten  dalam  sangka  memperingati
kelahiran Nabi Muhammad SAW,

Gambar 2. Alun-alun Kota Yogyakarta
geharal open space:

Kini di zaman modem, kebutuban
masyarckat akan open  space makin
meningkl geiting dengan aruh

perkembangan kota, Kegiatan mas yarakat
kota masa kini lebih kompleks dibandingkan
masvarakat kota jaman dulu sehingea konsep
penataanya haras lebih ideal Namun di
sebagian besar kawasan kola di Indonesia
yang terjadi  malah  sebaliknya. Jumlah
penduduk  yang besar hanya menambah
permukiman yang padat dan tidak lerlata
serta menpabaikan keberadaan open space
bagi publik (square), Padahal banyak sekall
kegiatan  masysrakat kota yang dapat
diwadahi di area iml, Masyurakat kota dapat
melakukan interaksi sosial dengan anggola
masyarskat lainnya, Kepiatan olahraga,
rekreatif  bahkan edukatif juga dupat
dilakukan i tempat Anak-anak
mempunyai tempat bermain dengan tcman
cgbayanya, hahkan penghijauan vang sungat
bermanfaat bagi peru-parn kola juga dapat
dilakukan di tempat ini.

tersebul,

4. PEMBAHASAN
1. Keberadaan Open Space

Separa umum  ruang  terbuka  publik
(open spaces) di perkotaan terdin dari Tuang
{erbuka hijou dan ruang terbuka non-hijau.
Ruang Terbuka Hijaw (RTH) perkotaan
adalah bagian dati mang-ruang terbuka (gpen
gpacer) suatu wilayah perkotaan yang diisi
oleh tumbuhan, fanamen dan  vegetasi
(endemik  maupun  introduksi)  guna
mendukung manfast ckologis, sosiel-budays

dan arsitektural yang dapal membenkan
manfast  eckonomi  (kescjahteraan) bag
mas yarakatnyd.

Gementara itu ruang terbuka non-hijau
dapat berupa ruang terbuka yang diperkeras
(paved) maupun ruang terbuka bire (RTEB)
vang berupa permutkean sungai, danau,
maupun areal-areal  yung diperuntukkan
khusts sebapai areu penangan
(retensi/retention basin),

Ruang Terbuka Hijau Kota memiliki
pengertian yang lehih luas fag dari hanva
sckedar pengisian sustu ruang terhuka dengan
kehijauan tumbuh-tumbuhan atau
penghijauan, dalam  Kentcks pemanfaatan,
tercakup puls pengertian ruang terbuka selain
sebagai ruang terbuka untuk  daerah
penghijauan juga sebaga pomanfaatan rang
terbuka untuk kegiotan masyaraksat. Sesudt
schagaimana penjclasan schelumnya, yang
jika dilihat lebih lanjut, ruang terbuka hijau
juga merupakan salah satu bagian dari ruang
terbuka umum yang lebih dispesifikasikan.

2. Peran dan Fungsi Open Space

Dalam masalah perkotaan, rusng terbuka
merapakan bagian atau salah satu sub-sisteu
dari sistem kota secara kesclunuhan, Ruang
terbuka sengaja dibangun secara merata di
seluruh  wilayah  kota  untuk memenuhi
berbagai fungsi dasar yang seCara Wmu)
dibedakan menjadi: Fungsi  bio-gkologis
(fisik), yang memberi jaminan pengadaan
raang terbuka menjadi bagian dan sistem
sitkulasi udara ('paru-parn kota'), pengatur

TOURNAL ARSITEKNO Volume. 7 No. 7 Januar 2016 [ISSN 2301 945X



Mava Purnama Lisa dan Muhammad Tgba

klim mikro, agar sistem sirkulasi udara dan
air secara alami dapat berlangsung lancar,
sebagai penedub, produsen oksigen, penyerap
air hujan, penyedia habitat satwa, penyerap
{pengolah) polutan media udara, air dan
tanah, serta penshan angin; Fungsi sosial,
chonomi (produktif) dan budaya yang mampu
menggambarkan ekspresi budaya lokal, ruang
terbuka merupakan media komunikasi warga
kota, tempat rekreasi, tempat pendidikean, dan
penelitian; Ekosistem perkotaan; produsen
oksiper. tanaman berbunga, berbuah dan
berdaun indah, serta biza mejadi bagian dari
uszha pertanian, lehutanan, dan  loin-lain;
Fungsi estetis, meningkatkan kenmywmanan,
memperindah  lingkungan kota baik (dan
skala mikro: halaman ramah, lingkungan
permukiman, maopun makro: linsekap kota
seears  keseluruhan), Mampun menstimulasi
kreativitas dan produktivitas warga kota. Jupa
bisa berekreasi sccara aktif maupun pasifl
seperti: bermain, berolahraga, atau kegiatan
sosialisasi lain, vang sekaligus menghasilkan
Neeseimbangan kehidupan lizik dan psikis’.
Dapat tercipta suasana serasi, dan seimbang
antara  berbagai  bangunan  gedung,
infrastruktur jalan denpgan pepohonan hutan
kota, taman kota taman kota pertanian dan
perbutanan, taman pedung, jalur hijav jalan,
bantacan rel kereta api, serta jalur biru
Lantaran kali.

3.  Substontive Behaviora! Environment
Perilalu manugia adalah  sekumpulan
perilaku yang dimilili oleh manusia dan
dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, mlai,
etika, kekuasaan, persuasi, dun'atan genctika,
Penulusuran pola perilaky manusia berkaitan
dengan tataman lingkungan binaan [ fisik
Menurut Gunadi, 1995 dalam perencanasn
ruang kota (townscapes) dikenal istilah epen
space, yakni daerah atau tempat terbuka di
lingkungan perkotaan. Cpen space berbeda
dengan istilah ruang luar (exterior space),
yang ada i sekitar bangunan dan merupakan
kebalikan muang dalam (fnlerior space) di

dalam banpunan. Definisi ruang luar, adalah
ruang terbuka yang sengaja dirancang secara
khusus wuntuk  kegiaton  terientu, dan
digunakan secara intensiff seperti halaman
sckolah, lapangan olahraga, termasuk plaza
(piazza) atau square.

Perilalu manusia adaloh  sekumpulan
perilakn yang dimiliki oleh manusia dan
dipengarubi oleh adat, sikap, emosi, nilai,
etika,  kekvasaan,  persuasi,  dan/atan
genetika Perilaku seseorang dikelompoklkan
ko dalam perllaku wajar, perilakn dapat
diteritna, perilaku  aneh, dan penlaku
menyimpang, Dalam sosiologi, penlaku
dlanpsap  sebagai  sesuatn  yang  tidak
ditujukan  kepads orang lan dan oleh
karenanya merupakan suatn tindakan sosial
mannsia yung sangal mendasar.

Perilaku  tidak boleh disaluhantikan
sehapai perlaky sosial, vang merupakin
suatu tindakan dengan tingkat lebih tinggi,
karena perlaku sosial adalah penlakn yang
secars khusus ditujukan kepada orang lain,
Peperimaan  terhadap perilaky  sescorang
divkur relatif terhadap norma sosial dan
diatur olch berbagai kontrol sosial.

Dalam kedokleian penlsko seseorang
diun keluarganya dipelajan untuk
niengidentifikasi faltor penyebab, pencetus
atan yang memperberat timbulnya masalal
kesehatan. Intervensi terhadap peniaku
seringkali  dilalukan  dalam  rangka
penatalaksanaan  yang  holistik  dan
komprehensif,

Perilaku  atanpun  akiivilas  manusia
terhadap penggunaan Ruang  Terbuka
ditimbulkan karena adanya kebutuhan dan
manusia  tersebut  untuk  mempergunakan
Ruang Terbuka Secara psikologis, manusia
membuiuhkan tempat dimana dia dapat
beraktivitas dan atau berinteraksi sesama
manusia lainnya, apakah akiivitas iu beupa
olabraga, jalan—jalan, berkumpul bersama
teman atay keluarga, penghijauan, ataupun
Acars-4cars puhlik lainnya yang
menggunakan roang terbuka (publik).
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Subtantive Human Eehavioral Envirenment terhadap Open Space
Berdasarkan Paradicma Kansepsl dan Teor Arsitektur Kota

Open space, tek harus  ditanami
tetumbuhan, ataw hanyn ssdilat  rerdapat
tetumbuhan, namun  mampu  berfungsi
sebagai unsur ventilasi kota, seperti plaza dan
alun-alun. Tanpa open space, apalagi green
open space, maka lingkungan kota akan
menjadi ‘Hutan Beton' yang persang, kota

menjadi scbush pulau panas (ear isfand)

yang tidak schat, tdak nyamap, tidak
manusiawi, schab tak layak huni.
Tinjauan penlaku manusia terhadap

open space guna melihat sejauh mana ruang
kota berupa open spece dipergunakan olch
masyarakat  dalam  mewadahi  scpala
akatifitasnya pada ruang terbuka tersebut,
Ruang terbuka mi {erbentuk karena adanya
kebutuhan akan perlunya  tempat  untuk
berternn atau berkomunikasi satu sama lain.
Senunt Hakim, (2003:51) Buang terbuka
ditinjau dar kegiatanya, menurut kegiatannya
ruang terbuka terbagi stas dua jenis ruang
terbuka, vaitu ruang terbuka aktf dan ruang
terhuka pasif. open space akiif adalah mang

terbuka  yang  empunyai UNSUT-unSur
kepiatan didalamnyn  misalkan, bermain,
alaghraga, jala-jalan.

open space ini dapat berupas plaza,
lapangan olahrags, tempat bermain anak dan
remaje, penghijavan tepi  sungai sebagal
tempat rekroasi: open space pasif adalah
open  ypace  yang  didalamnya  tidak
mengandung unsur-unsur kegiatan manusia
masalkan, penghijavan tepian jahar jalan,
penghijauan  tepian  rel  kersta  api,
penghijauan tepian hanlaran sungal, ataupun
penghijavan daerah yang hersifat alamiah
Ruanpg terbuks ind lebih berfungsi sebagai
Leindakan visual dan fungst ekologis helaka,

Pemataay  akan  eper  space  juga
dipengaruhi dari kebutuhan manusia untuk
mempergunakan apen space ity sendin,
selain karens memang diperlukannya suatu
open space menurul peraturan pemcrintah.
Perubahan — perubzhan dilakukan pads open
gpace untuk memenuhi kebutuhan manusia
aban fasilitas, keamanan, kemyamanan, dan

lninnya, Karakter  spatial  behawvioral
mangan  bisa sangat  beragam. Manusia
adalah  subwek  utama  dalam  sustu

linghungan, Baik tidaknys sustu lingkungan
ditentukan  oleh manusia sendirl,  Ruang
Terbuka merupakan salah satu hingkungan
yang  sangat digunakan aleh
sekalompok manusia pads vimumnya.
Perilaku manuasia techadap open space
yang merupakan lingkungan sebaal ruang
lingkup manusia dapar  dilihat  melalud
ektifitas manusia berdasarkan kebufuhannya
tethadap ruang Maousia dan  perilaku
techadap lingkungannya menckinkan bahwa
ruang atau lnghungan i bersifst sangal
personal dan mempunyai ar yang sangal
spesifik bagi setiap individu yang mewadshi
keberadaan mang terbuka tersebut. Kebiasaan
mental  din  sikap  perilaku
dipengaruhi oleh lingkungan [fisiknya, Pola
aktivitas dan lingkungan manusia dapat
diartikan sebapal tataran penlaku  dam
lingkungan fisik dalam cakupan aktivitas
manusia dongan skala yang luas, baik it
dalim lingkuugan mikro maupun makro pada
muang kota, Arah dan teori arsitektr dewasa
ini dapat dikatakan merupakan kelanjutan
dan perakan modern yang dimulai dan
revolust industn dan revelusi politik serta

RETINE

SCSCOTAng

HETL.

Arsiteklur  yang merupakan sintesis
mlegral amtara teori dan praktikan. Teor
arsitektur tidak bias terlepas dari dunia nyata,
baik dunia yang merupakan lingkungan fisik
maupun  berupa  lingkungan  kehidupan
intelektuyal manusia, schingera kondisi ind
memerlukan dan menparti kondisi sustu teord.

Teon tersebut nantinys mendapatkan
ohjektifitas nila1 schinggs pengembangannys
Leruslah berpijak pada kenvatasn  faktoal
gebapai data empink  Tinjavan perilaku-
manusia  memberi  fokus  pada  proses
transformasi  sertn mekanisme hubungan
manusia dengan sclurub lingkutpan yang
terlibat di dalam proses tersebul. epen space
gehapal salah satu  kemponen  arsitektor
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menjadh peatlie dalnm thgrusn heihusiinr
sratekior linghungun dan purilakd s
tangsinyd schagai wadah kepiatan manusia,

Balam bal ini peilsbu (Sehavoral)
divperusionalkan sehagai kematan  manwia
ying: membutvhkan  soling atan wadah
kepiatan  yang beruga rusng  Berbaen
kegiatan manosin saling berkaitan dulam sty
sistem Yepiatan, Deagan demikinn, wadal
berbagai aldivitas keglatan tersebul terkzil
dilam zatu sistem puls. Sebinges keterkaitin
inileh ysip membeniuk ith roang vanp
merupekan bagian dad benluk arsickio
Selinges koneepsi meagenal  open SR
dapar dikembangkan Jehih lunut melibul
pendekatan NI
Sehinggs mamusia yong mewsdshi rusng
schagai  penunjang  oktvirsnyd  dapat
mizinaknsi ronag dengan lzbih meriang dan
memunfatkan rusng sessi Tebemdisnng
sama halnya dengan keberndaan open space
ketn yang diperganakan masvarakat kota
berdasurakan funesi dan aklivitey mandsis
tgrsebut,

Baftaniorg!

5. KESTMPULAN

Dalarn miassalab perkotuan, apen spoce
murupakan bagian atau salah saiu subsistam
dun mistemn kots  sceamm  Kescluruhad

Transparensi don akuntubilites peagslulian
upon spEce mempakan kool cohérbagibin
sustie pembenguoan perkalann, Keherudanr
mang  perkolism sepertl  apem spacs
memberikin dampsk yang sungst signifikan
terhodep peran dan perileku manusin Lerhadap
lingkungan.  Tanpa  disadin gpics
kebimddannnya menpdi sebimb kabutihan
yang tak terpisablan dun menjadi wdan
Fitsing: stide sant ind.
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